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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena jual beli chip yang
terjadi di warung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung. Terdapat banyak penggemar game online di tempat ini hingga
bentuk transaksinya dilakukan di warung kopi tersebut. Namun kebanyakan
pemain belum mengetahui secara jelas bahwa jual beli chip pada game online
capsa susun bisa masuk dalam ranah perjudian. Untuk memecahkan permasalahan
ini peneliti menganalisis menggunakan Undang-Undang ITE dan Hukum Islam.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana jual beli chip pada
game online capsa susun di warung kopi Desa Plosokandang Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?, 2) Bagaimana jual beli chip pada game
online capsa susun di warung kopi Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
ITE?, 3) Bagaimana jual beli chip pada game online capsa susun di warung kopi
Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung menurut
Hukum Islam? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan jual beli chip pada game online capsa susun di warung kopi
Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, 2) Untuk
mendeskripsikan jual beli chip pada game online capsa susun di warung kopi
Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung menurut
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE, 3) Untuk mendeskripsikan
jual beli chip pada game online capsa susun di warung kopi Desa Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung menurut Hukum Islam.

Penelitan ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
verification/penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Jual beli chip game online ini
masuk dalam ranah perjudian karena memperolehnya dengan cara taruhan. 2)
Menurut Undang-Undang ITE jual beli chip pada game online capsa susun telah
melanggar ketentuan yang terdapat dalam pasal 27 ayat 2 yang menyatakan salah
satu bentuk perbuatan yang dilarang yaitu perjudian. 3) Sedangkan ditinjau dari
Hukum Islam, pada kaidah pertama ushul figh yang menyatakan bahwa haram
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memanfaatkan segala sesuatu yang hukum asalnya haram, karena objek yang
diperjualbelikan didapat dari perbuatan haram yaitu perjudian. Mengenai subjek
jual beli sudah sesuai dengan ketentuan syariat Islam, dilihat dari unsur jual
belinya maka haram karena adanya ketidakjelasan barang (hashah) dan barang
yang diperjualbelikan tersebut dipakai untuk taruhan sehingga mengakibatkan
perjudian. Jadi, jual beli yang dilakukan sah namun menjadi haram karena
digunakan untuk berjudi (maysir).
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This research is motivated by the phenomenon of buying and selling chips
that occurred in the coffee shop of Plosokandang Village, Kedungwaru District,
Tulungagung Regency. There are many online game enthusiasts in this place until
the transaction form is done in the coffee shop. But most players do not know
clearly that buying and selling chips on online games capsa stack can enter the
realm of gambling. To solve this problem researchers analyze using the Law of
ITE and Islamic Law.

The formula in this research is: 1) How to buy and sell chips in online game
capsa stack in coffee shop of Village Plosokandang Kedungwaru District
Tulungagung regency ?, 2) How to buy and sell chips in online game capsa stack
in coffee shop of Plosokandang Village, Kedungwaru District, Tulungagung
Regency -IP Number 11 Year 2008 about ITE ?, 3) How to buy and sell chips on
online game capsa stack in coffee shop of Plosokandang Village, Kedungwaru
District, Tulungagung Regency according to Islamic Law? The objectives of this
research are: 1) To describe the sale and purchase of chip on the online game
capsa stack in coffee shop of Plosokandang Village, Kedungwaru Subdistrict,
Tulungagung Regency, 2) To describe the buying and selling of chip in online
game capsa stack in coffee shop of Plosokandang Village, Kedungwaru Sub
District Tulungagung Regency according to Law Number 11 Year 2008 on ITE,
3) To describe the sale and purchase of chip in online game capsa stack in coffee
shop of Plosokandang Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency
according to Islamic Law.

This research is a field research (field research), with a qualitative approach.
Data collection techniques used in this study in the form of interviews,
observation and documentation. While data analysis techniques using data
reduction (data reduction), presentation of data (data display), and
verification/withdrawal of conclusions.

The results of this study indicate that: 1) Buying and selling online game
chips is in the realm of gambling because of getting it by betting. 2) According to
the ITE Law, buying and selling chips in online collapsing games has violated the
provisions contained in article 27 paragraph 2 which states that one form of
prohibited acts is gambling. 3) Whereas in terms of Islamic Law, in the first rule
of ushul figh which states that it is forbidden to use everything from the original
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law to be haram, because the object being traded is obtained from illicit acts,
namely gambling. Regarding the subject of buying and selling is in accordance
with the provisions of Islamic law, judging from the element of buying and selling
it is forbidden because of the obscurity of the goods (hashah) and the goods being
traded and used for bets resulting in gambling. So, buying and selling is legitimate
but it becomes haram because it is used to gamble (maysir).
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